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MOTO

Mintalah maka akan diberiRan kepadamu, carilah maka Ragmu akan
mendapat, RetoRlah makg pintu aRan dibukgkan bagimu. Karena
setiap orang yang meminta, menerima dan setiap orang yang mencari,
mendapat dan setiap yang mengetok , baginya pintu dibukaRan.
Adakah seorang dari padamu memberi batu kRepada anaknya jika ia
meminta roti atau memberi ular jika merekg meminta ikan. Jadi jika
Ramu yang jahat tafiu memberi pemberian yang baik Repada anak-
anakmu, apalagi Bapamu yang disorga. Iz akan memberikan yang
baik kepada mereka yang meminta RepadaNya.

Injil Matius Bab 7:7-11
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Abstrak

PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN

(PSAK) NO 27 DALAM LAPORAN KEUANGAN KOPERASI

Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO 27
Dalam Laporan Keuangan Koperasi mempunyai tujuan (I) Untuk mengetahui
sejauh mana koperasi unit desa menerapkan PSAK NO 27 dalam membuat
laporan keuangan koperasinya (II) Memberikan saran kepada koperasi atau KUD
agar dalam membuat laporan keuangan tersebut mengacu pada pada PSAK NO
27. Untuk itu ada beberapa langkah — langkah yang dapat ditempuh antara lain:
(I) Memaparkan laporan keuangan yang dibuat oleh KUD untuk satu periode (II)
Membandingkan laporan keuangan yang dibuat oleh KUD dengan laporan
keuangan menurut PSAK NO 27 (III) Menganalisa hambatan — hambatan yang
terdapat di KUD dalam melakukan penerapan PSAK NO 27 (IV) Menarik
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan (I) Organisasi dan usaha KUD
telah berjalan dengan baik karena terlihat dari usaha rata — rata berkembang
kecuali unit KUT, Simpan pinjam, Sapi perah, Pengadaan pangan (III) Masih ada
beberapa unsur dalam penyusunan laporan keuangan yang belum mengacu pada
PSAK NO 27 antara lain pada bagian persediaan, aktiva tetap, pendapatan dan
beban pokok penjualan yang itu semua disebabkan karena keterbatasan dari juru
tulis, namun ada beberapa yang sudah mengacu pada PSAK NO 27 antara lain
Kas dan Bank, Piutang, Investasi, Kewajiban dan Kekayaan bersih (IV) RAT
sudah dilaksanakan sesuai jadwal dan dihadiri orang—-orang yang berkepentingan.
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ABSTRACT

The Application of Standard Financial Accounting Statement (PSAK) No 27
in Financial Report of Cooperation

A Case Study at Koperasi Unit Desa Mlati

Elisabeth Oktiviani Windarti
Sanata Dharma University
Yogyakarta

2004

The purpose of this research were: () to know to what extent the Koperasi
Unit Desa/Village-Unit Cooperation (KUD) applied the PSAK No 27 in preparing
its financial report, (If) to give suggestions to the cooperation or KUD in order to
make report by referring to the PSAK no. 27. The research method used case
study at KUD Mlati. The research objects were the KUD management, the Head
of Administration, and the Head of Accountant. There were several steps taken:
(1) explaining the financial report made by KUD for one period of time, (2)
comparing the financial report of KUD with the financial report according to
PSAK No. 27, (3) analyzing the obstacles that KUD faced in applying PSAK No.
27, and (4) drawing conclusion.

The research concluded that (1) the KUD organization and business was
running well; it was seen from the growth of average businesses except for KUT
unit, saving and loan, dairy cow, and food stock; (2) there were several elements
that had not referred to PSAK No. 27 due to the clerk limitation, among of them
were inventories, fixed assets, revenues, and principal charges of sale. However,
there were several elements referring to PSAK No. 27. They were Cash and Bank,
Accounts Receivable, Investments, Obligation and Net Wealth/Resources; (3)
RAT had been conducted based on the schedule and attended by the concerned
people/parties.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Koperasi merupakan badan hukum bersama yang menggerakikan
perekonomian rakyat yang berjuang dalam bidang ekonomi dalam memacu
kesejahteraan masyarakat, yang para anggota-anggotanya bergabung secara
sukarela atas dasar persamaan hak dan persamaan kewajiban. Masing-masing
anggota berkewajiban untuk mengembangkan serta mengawasi jalannya usaha
koperasi.

Tujuan koperasi sendiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi para anggota-anggotanya dan masyarakat luas, koperasi dalam
usahanya tidak mencari laba, semua kegiatan usahanya semata-mata hanya
untuk kepentingan anggotanya. Lebih dari itu, karena perjuangan koperasi
biasanya terjalin dalam suatu gerakan tertentu yang bersifat nasional, maka
tidak jarang keberadaan koperasi juga dimaksudkan untuk membangun suatu
tatanan perekonomian tertentu. Adapun menurut pasal 3 UU No 25 tahun
1992 tujuan koperasi dapat diuraikan sebagai berikut “Koperasi bertujuan
memajukan kesejahteraan para anggotanya pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan

Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945”.



D1 Indonesia koperasi yang merupakan badan usaha bersama diharapkan
dapat berkembang sehat dan mandiri. Oleh karena itu koperasi sudah saatnya
bekerja sama dengan pihak luar yang lebih luas yang kerja sama tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota atau warga koperasi
itu sendiri.

Dengan semakin berkembangnya kegiatan koperasi, tuntutan agar
pengelolaan koperasi dilaksanakan secara profesional akan semakin besar.
Pengelolaan yang profesional itu sendiri membutuhkan sistem pertanggung
jawaban yang baik dan informasi yang ‘relevan dan dapat diandalkan dalam
mengambil keputusan, perencanaan, maupun pengendalian koperasi.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting dan
sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan itu sendiri harus disusun
berdasarkan standar akuntansi yang telah ditetapkan .

Standar khusus yang diatur dalam PSAK NO 27 tidak hanya penting
bagi koperasi tetapi juga bagi pemerintah untuk pengambilan kebijakan—
kebijakan tertentu yang berguna bagi kemajuan dan perkembangan koperasi
dalam penyajian laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka judul penerapan pernyataan standar
akuntansi keuangan (PSAK NO 27) terhadap keperluan koperasi bertujuan
untuk melihat apakah laporan keuangan yang dibuat oleh koperasi sudah
menerapkan standar khusus untuk koperasi yang khususnya diatur dalam
PSAK NO 27, dan dapat memberi masukan bagi koperasi untuk menyusun

laporan keuangannya sesuai dengan standar-standar khusus (PSAK NO 27).



B. RUMUSAN MASALAH

Apakah Koperasi Unit Desa sudah menerapkan PSAK NO 27 dalam

menyajikan laporan keuangannya?

C. BATASAN MASALAH

Suatu koperasi pada dasarnya mencerminkan jasa-jasa yang ditawarkan
koperasi kepada anggotanya. Koperasi sendiri bergerak dalam berbagai bidang
usaha yang dapat dikelompokkan dalam berbagai macam jenis antara lain
koperasi produksi, koperasi konsumsi, koperasi simpan pinjam, koperasi unit
desa, koperasi sekolah, koperasi pegawai dan masih banyak lagi. Agar lebih
terarah maka membatasi masalah pada koperasi unit desa terutama dalam
penerapan PSAK NO 27, Terhadap laporan koperasi yang meliputi neraca dan

perhitungan hasil usaha dalam satu periode.

D. TUJUAN PENLRLITIAN
I. Untuk mengetahui sejauh mana koperasi unit desa menerapkan PSAK
NO 27 dalam membuat laporan keuangan koperasinya.
II. Memberikan saran kepada koperasi atau KUD agar dalam membuat

laporan keuangan tersebut mengacu pada PSAK NO 27.



E. MANFAAT PENELITIAN
[. Bagi Universitas Sanata Dharma
Sebagai bahan untuk menambah kepustakaan mengenai Pernyataan
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan.
II. Bagi Koperasi
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai masukan bagi
koperasi agar laporan keuangan yang dibuat lebih mengacu pada PSAK
No 27.
III. Bagi Penulis
Penulis mendapat kesempatan untuk menerapkan teori yang
diperoleh selama kuliah khususnya mengenai laporan keuangan yang

sesuai dengan PSAK No. 27.



BAB 11

METODE PENELITIAN

I. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian
terhadap objek tertentu yaitu KUD. Adapun penelitian ini dilaksanakan

terhadap hal-hal yang sudah terjadi dan berlangsung pada saat yang telah

lampau.
II. Tempat dan waktu penelitian
Tempat penelitian : KUD Milati
Waktu penelitian : Juni — Agustus 2004
III. Subjek dan objek penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah bagian yang berhubungan dengan
penyusunan laporan keuangan yang meliputi pimpinan koperasi,
kepala bagian administrasi dan kepala bagian akuntansi.
b. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah neraca, perhitungan hasil usaha untuk
satu periode.
a. Data mengenai keadaan umum koperasi.
1. Sejarah koperasi
2. Tujuan pendirian koperasi

3. Struktur organisasi koperasi



4. Keanggotaan koperasi

5. Kegiatan usaha koperasi
b. Data khusus

Laporan keuangan pada KUD terdiri dar :

/. Neraca

2. Perhitungan hasil usaha

IV. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
b. Dokumentasi
c. Observasi
V. Teknik analisa data
Dalam melakukan teknik analisa data ini menggunakan analisa
deskriptif yaitu dengan membandingkan teori yang sudah ada dengan
praktik yang sesungguhnya, sehingga dapat diambil kesimpulan apakah
terdapat kekeliruan atau penyimpangan antara laporan keuangan
koperasi dengan laporan keuangan koperasi menurut PSAK NO 27, yang
pada akhirnya dapat mengidentifikasi faktor penyebab penyimpangan
atau perbedaan tersebut.
Untuk itu diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Memaparkan laporan keuangan yang dibuat oleh KUD untuk satu

periode.
b. Membandingkan laporan keuangan yang dibuat oleh KUD dengan

laporan keuangan menurut PSAK NO 27.



¢. Menganalisa hambatan-hambatan yang terdapat di KUD dalam
melakukan penerapan PSAK NO 27.

d. Menarik kesimpulan terhadap hasil evaluasi yang telah dilakukan.



BAB III

LANDASAN TEORI

L. Pengertian Koperasi
Koperasi mempunyai banyak pengertian yang berasal dari beberapa
sumber namun pada dasarnya mempunyai arti yang sama, hanya berbeda
dari sudut pandangnya saja. Pengertian itu antara lain :
a. Pasal 3 UUNO 12 tahun 1967
Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial,
beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang
merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan
asas kekeluargaan.
b. Pandangan umum
Kata koperasi berasal dari bahasa latin “coopere” yang dalam bahasa
Inggris disebut cooporation. Co berarti bersama dan coporation
berarti bekerja. Jadi cooporation berarti bekerja sama yang dilakukan
oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang
sama.
¢. Definisi Chaniago (Arifinal Chaniago 1984)
Mendefinisikan bahwa koperasi adalah suatu perkumpulan
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang
memberikan kebebasan kepada anggotanya untuk masuk dan
keluar dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan

usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para
anggotanya ( Arifin dan Halomoan, 2001: 17).



d. Definisi Hatta
Koperasi adalah suatu usaha bersama untuk memperbaiki nasib
penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong ( Arifin dan
Halomoan, 2001: 17).
e. Definisi Munkker
Mendefinisikan koperasi sebagi urusan tolong menolong yang
menjalankan urusan niaga secara kumpulan yang berasaskan konsep
tolong menolong ( Arifin dan Halomoan, 2001: 18).
f. Definisi UU NO 25 tahun 1992
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat, yang berdasar atas asas kekeluargaan.
g. Definisi ILO
Cooperate define as an association of persons usually of
limited means, who have voluntarily joined together to achieve
a commoneconomic end trough the formation of a
democratically controlled business organization, making
equitable contribution to the capital required and accepting a
fair share of the risk and benefits of the undertaking
(Arifin dan Halomoan, 2001 ; 16).
h. Definisi Dooren
There is no single definition (for coopertive) which is generally
accepted, but the common principle is that a cooperative union
is an association of member, either personal or corporate,

which have voluntarily come together in persuit. { Arifin dan
Halomoan, 2001: 17)



II. Tujuan Koperasi
Apabila dilihat dari segi kepentingannya masing-masing tujuan
koperasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Tujuan koperasi ditinjau dari segi kepentingan masyarakat yaitu :
1. Menciptakan lapangan pekerjaan misalnya pertanian, peternakan.
2. Menyediakan bahan pokok bagi masyarakat.
3. Menampung hasil pertanian, peternakan dan perikanan yang
dibeli dengan harga standar.
b. Tuyjuan koperasi ditinjau dari segi kepentingan pemerintah yaitu :
1. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
2. Mengurangi renternir dan tengkulak.
3. Menciptakan lapangan kerja.
¢. Tujuan koperasi ditinjau dari segi kepentingan anggota yaitu :
Pemberian jasa atau pelayanan bagi anggota sesuai dengan jenis
koperasi.
1. Koperasi Konsumsi
Yaitu menyediakan kebutuhan pokok bagi para anggotanya agar
kebutuhan sehari-hari dapat tercukupi yang dibeli dengan harga
yang relatif murah.
2. Koperasi Produksi

Menciptakan lapangan kerja bagi para anggotanya

10



3. Koperasi Simpan Pinjam
Yaitu membantu para anggota yang dalam kesulitan keuangan

dengan memberi pinjaman agar tidak terjerat rentenir.

III. Karakteristik laporan keuangan koperasi

Dalam laporan keuangan koperasi terdapat beberapa karakteristik antara

lain (Wirasasmita MS, 1990 : 5) :

da.

Pengurus bertanggung jawab dan wajib melaporkan kepada rapat

anggota segala sesuatu yang menyangkut tata kehidupan koperasi.

Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan

pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidupan koperasi pada

periode tertentu.

Laporan keuangan koperasi juga hanya merupakan bagian dari

sistem pelaporan keuangan koperasi. Laporan keuangan koperasi

lebih ditujukan kepada pihak-pihak diluar pengurus koperasi

termasuk pihak yang tidak dimaksudkan untuk pengendalian usaha.

Pemakai utama dari laporan koperasi adalah para anggota koperasi

itu sendirn serta pejabat koperasi.

Kepentingan utama darni laporan keuangan koperasi adalah :

1. Menilai pertanggung jawaban pengurus

2. Menilai prestasi pengusus

3. Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya.

4. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah sumber
daya, karya dan jasa yang akan diberikan kepada koperasi.

Modal koperasi terdiri dari pemupukan simpanan-simpanan,

pinjaman-pinjaman, penyisihan dari hasil usaha termasuk cadangan

serta sumber-sumber lain.

Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku

dikurangi dengan penyusutan-penyusutan dan biaya-biaya dari tahun

buku yang bersangkutan serta sisa hasil usaha.

Keanggotaan koperasi tidak dapat dipindah tangankan dengan alasan
apapun.

IV. Tujuan laporan keuangan koperasi

Tujuan laporan keungan koperasi untuk menyediakan informasi

yang berguna bagi pemakai utama dan pemakai lainnya.
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Beberapa hal yang dapat diinformasikan oleh laporan keuangan

adalah sebagai berikut ( Arifin dan Halomoan, 2001 : 108 ):

&

Manfaat yang diperoleh setelah menjadi anggota koperasi.
Mengetahui prestasi keungan koperasi selama satu periode.
Mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubah
sumberdaya ckonomis, kewajiban dan kekayaan bersih dalam satu
periode.

Mengetahui informasi penting yang mungkin mempengaruhi
liquiditas dan solvabilitas koperasi.

. Sifat dan keterbatasan laporan keuangan koperasi

Pemakai laporan keuangan pada koperasi terdiri dan berbagai

lapisan masyarakat yang berbeda kemampuan dalam mengartikan atau

mengintepretasikan, menganalisa informasi keuangan yang disajikan

kepada mereka. Demikian pula halnya dengan penyusunan laporan

keuangan pada koperasi. Kemampuan untuk memahami atau mengerti,

mengolah dan menyajikan informasi keuangan tidak berbeda antara

koperasi satu dengan koperasi yang lain. Adapun keterbatasan yang

dimaksud adalah sebagai berikut ( Wirasasmita, 1990 : 9) :

a.

b.

Laporan keuangan itu pada dasarnya adalah infern report yang
dibuat secara periodik dan bukan merupakan laporan akhir.

Laporan keuangan tidak menunjukkan nilai akhir dalam arti yang
sebenarnya.

Laporan keuangan tidak mampu memberikan gambaran keuangan
dan hasil usaha yang setepat-tepatnya karena terdapat beberapa
faktor yang sukar ditentukan nilainya dalam satuan uang, sedangkan
faktor ini mempunyai pengaruh pada kondisi bermasksud.

Laporan keuangan terdiri dan transaksi-transaksi keuangan pada saat
yang berbeda dan kita ketahui bahwa nilai uang itu berbeda-beda.

Adapun sifat keterbatasan keuangan dapat dikatakan bahwa :

a.

b.

Laporan keuangan bersifat historis

Laporan keuangan bersifat umum
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h.

L

Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan
taksiran dan sebagai pertimbangan.

Akuntansi hanya melaporkan informasi yang bersifat material.
Laporan keuangan bersifat konserfatif dalam menghadapi ketidak
pastian.

Laporan keuangan lebih menekankan makna ekonomis suatu prestasi
transaksi daripada bentuk hukumnya.

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah
teknis. Dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahwa teknis
akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

Adanya berbagai alternatif metode akuntasi yang dapat digunakan,
menimbulkan fariasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis
dan tingkat kesuksesan antar perusahaan

Evaluasi yang bersifat kualitatif dan fakta

Kriteria Koperasi Mandiri

Sistem penilaian KUD mandiri merupakan sistem penilaian yang

khusus disusun untuk menilai tingkat kemandirian calon KUD mandiri

yang telah dipilih. Ciri khas dari penilaian ini dinyatakan darn ketentuan

mengenai kriteria atau kemandirian KUD. Kriteria atau ukuran tersebut

dikembangkan dari kritenia penilaian yang tercantum dalam sistem

klasifikasi koperasi yang selama ini telah dipergunakan oleh Departemen

Koperasi. Adapun tujuan penilaian KUD mandiri adalah untuk

mengukur, mengetahui dan kemudian menetapkan tingkat kemandirian
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(Swadaya) dan calon KUD mandiri yang telah ditetapkan sebelumnya,
setelah memperoleh pembinaan dan berkembang selama kurun waktu
tertentu.

Kriteria-kriteria itu antara lain :

a. Mempunyai anggota penuh minimal 25 % dari jumlah penduduk
dewasa yang memenuhi persyaratan keanggotaan KUD didaerah
kerjanya.

b. Dalam rangka meningkatkan produktifitas usaha anggota maka
pelayanan kepada anggota minimal 60 % dari volume usaha KUD
secara keseluruhan

¢. Minimal 3 tahun buku berturut-turut RAT dilaksanaakan tepat pada
waktunya, sesuai petunjuk dinas.

d. Anggota pengurus dan badan pemeriksa semua berasal dari anggota
KUD dngan jumlah maksimal untuk pengurus 5 orang dan badan
pemeriksa 3 orang

e. Modal sendiri KUD minimal 235 juta

/- Hasil audit laporan keuangan layak tanpa cacat.

g Batas toleransi defiasi usaha terhadap rencana usaha KUD sebesar
20%.

h. Rasio keuangan untuk liquiditas antara 150%-200% dan untuk
solvabilitas minimal 100 %

i. Total volume usaha harus proporsional dengan jumlah anggota,

denagan minimal rata-rata 250 ribu peranggota pertahun.
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J.  Pendapatan kotor minimal dapat menutup biaya berdasarkan prinsip
efisiensi.

k. Sarana usaha layak dan dikelola sendiri.

[ Tidak ada penyelewengan dan manipulasi yang merugikan KUD
oleh pengelola KUD

m. Tidak mempunyai tunggakan.

VII. Akuntansi untuk koperasi

a. Berdasarkan pola umum ( pola yang biasa digunakan dalam
pencatatan laporan keuangan di perusahaan ).

Dilihat dari sisi format pelaporan maka laporan keuangan
koperasi sebagai badan usaha pada dasarnya tidak berbeda dengan
laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan dibuat dan disusun
untuk menggambarkan posisi keuangan suatu badan usaha atau
perusahaan yang berguna dalam pengambilan keputusan. Dalam
laporan keuangan koperasi terdiri dari :

1. Neraca

Neraca adalah suatu daftar, baik yang disusun pada waktu
berdirinya perusahaan atau koperasi, atau disusun pada saat
tertentu selama tahun pembukuan atau periode pembukuan masih
berjalan maupun disusun pada akhir tahun buku yang dinyatakan
dalam bentuk angka-angka (Rivai,1990:12).

Dengan demikian, maka neraca terdiri dari 3 unsur pokok yaitu
harta atau aktiva, utang dan modal.

i Harta atau aktiva

Harta atau aktiva adalah barang-barang atau benda-benda
berharga dan hak milik suatu perusahaan atau koperasi
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misalnya uang, tagihan, piutang barang dagangan persediaan,
tanah, gedung, mesin-mesin, kendaraan, dll (Rivai,1990:12).

Harta ini mempunyai nilai disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain (Rivai, 1990:13):
a.) Mempunyai daya beli.
b.) Merupakan tagihan yang dapat diuangkan
¢.) Dapat dijual, sehingga dapat ditukar dengan vang atau
tagihan utang misalnya barang dagangan.
d.) Memberikan manfaat, potensial atau hak ataupun jasa
terhadap perusahaan.
ii. Hutang
Hutang atau pasiva adalah jumlah yang harus dibayar dan
terdiri dari utang atau pinjaman, wesel bayar, hipotek, upah
dan pajak yang masih harus dibayar dll (Rivai,1990:13).
iii. Modal
Modal adalah kelebihan jumlah harta terhadap jumlah hutang
dari perusahaan atau koperasi atau dengan kata lain selisih
positif antara harta dan hutang (Rivai, 1990:13).
2. Laporan perhitungan sisa hasil usaha
Laporan perhitungan hasil usaha disajikan dengan
memisahkan pos penghasilan dan beban yang berasal dari
kegiatan yang dilakukan atau diselenggarakan untuk anggota, pos
penghasilan dan beban yang berasal dari kegiatan penunjang

lainnya serta laba rugi yang sifatnya luar biasa.

Laporan perhitungan hasil usaha terbagi menjadi 2 antara lain:
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i. Penghasilan
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama
periode akuntansi dalam bentuk penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang menyebabkan kenaikan ekuitas

yang tidak berhubungan dengan kontribusi penanaman
modal.
ii. Beban
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva.
b. Berdasarkan PSAK No 27
1. Pendapatan dan beban
i. Pendapatan
Pendapatan pada perhitungan hasil usaha sebuah koperasi
mempunyai karakteristik sebagai berikut :
a. Pendapatan yang timbul darn transaksi penjualan produk
atau penyerahan jasa kepada anggota dan bukan anggota.
b. Pendapatan tertentu yang realisasi penerimaannya masih
tergantung pada persyaratan atau ketentuan yang telah
ditetapkan. Contoh beberapa jenis fee koperasi yang
diperoleh dari penyaluran dan pengadaan komoditi

program.
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ii. Beban pokok penjualan dan beban

Beberapa karakteristik beban pokok penjualan dan beban

pada koperasi adalah sebagai berikut :

a. Beban pokok penjualan produk kepada anggota dan
bukan anggota.

b. Beban yang terjadi karena aktivitas koperasi dalam
kaitannya dengan program-program pemerintah.

c. Beban yang pada hakekatnya dapat dipisahkan menjadi
beban untuk kegiatan pelayanan kepada anggota dan
beban untuk kegiatan pelayanan kepada bukan anggota.

Dalam PSAK NO 27 terdapat standar - standar pokok
pendapatan dan beban yang terdiri dari 3 unsur yaitu:

a. Beban pokok penjualan yang timbul sehubungan dengan
transaksi penjualan produk kepada anggota disajikan
secara terpisah pada perhitungan hasil usaha koperasi.
Beban pokok penjualan yang timbul sehubungan dengan
transaksi penjualan produk kepada bukan anggota
disajikan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku.

b. Beban yang terjadi karena aktivitas koperasi dalam
kaitannya dengan program khusus merupakan

pengorbanan ekonomis yang telah dimanfaatkan.
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c. Beban harus disajikan secara terpisah antara beban usaha
anggota dan bukan anggota.
2. Aktiva
i. Kas dan Bank

Bentuk lain berupa tagihan kepada langganan karena
koperasi telah menyerahkan barang atau jasa yang
dijualnya. Dengan ini dimaksudkan semua harta baik yang
telah menjadi uang kas maupun belum, namun sewaktu-
waktu dapat dicairkan. Pernyataan standar akuntasi
keuangan menyatakan antara lain bahwa :

a. Yang dimaksud dengan kas ialah alat pembayaran siap
dan bebas digunakan untuk membiayai kegiatan umum
perusahaan.

b. Yang dimaksud dengan bank ialah sisa rekening giro
perusahaan yang dapat dipergunakan secara bebas
untuk membiayai kegiatan kegiatan umum perusahaan.

Yang dapat dikategorikan sebagai akun bank dalam neraca

sebuah koperasi adalah akun yang mempunyai karakteristik

sebagai berikut :

a. Rekening-rekening bank yang penggunaannya untuk
transaksi-transaksi khusus. Pembatasan ini, pada
umumnya,  berdasarkan  ketentuan  pemerintah

sehubungan dengan program pengadaan dan penyaluran
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yang memperoleh fasilitas dari pemerintah. Contoh
rekening semacam im adalah rekening pengadaan
pangan dan rekening tebu rakyat intensifikasi.

b. Rekening-rekening bank yang dibuka oleh koperasi
tetapi dananya ditetapkan oleh koperasi lain, anggota
atau gerakan.

¢. Rekening bank yang dananya menjadi milik koperasi,
tetapi wewenang penggunannya dibatasi oleh ketentuan
pemerintah.

Dalam PSAK NO 27 terdapat standar — standar pokok akun

kas dan bank yang terdiri dari 2 komponen antara lain :

a. Kas dan bank milik koperasi yang wewenang
penggunaannya dibatasi disajikan secara terpisah dan
diklasifikasikan sebagi aktiva lancar atau aktiva jangka
panjang tergantung pada jangka waktu pembatasannya.

b. Kas dan bank bukan milik koperasi disajikan secara
terpisah sebagai aktiva titipan. Kewajiban yang
bersangkutan dengan kas dan bank disajikan sebagai
pengurang atas aktiva titipan tadi.

Piutang

Akun piutang pada koperasi lazimnya dapat

diklasifikasikan sebagi berikut :
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a. Piutang yang timbul karena penyerahan produk atau
penyerahan jasa kepada anggota sehubungan dengan
program penyaluran barang atau dana kredit dari
pemerintah maupun karena kegiatan usaha lain.

b. Piutang yang timbul karena penjualan produk atau
penyerahan jasa kepada bukan anggota sehubungan
dengan program penyaluran barang atau dana kredit
dari pemerintah maupun karena kegiatan usaha lainnya.

¢. Piutang kepada koperasi lain yang timbul sehubungan
dengan transaksi-transaksi yang menyangkut program
pemerintah dibidang pengadaan dan penyaluran produk.

d. Piutang yang timbul sehubungan dengan pembagian
sisa hasil usaha dari koperasi lain yang pencairannya
tergantung pada persyaratan tertentu.

Dalam PSAK NO 27 terdapat standar-standar akuntansi

keuangan koperasi yang terdiri dari 4 unsur mengenai

piutang yaitu:

a. Piutang yang timbul dari transaksi penjualan produk
atau penyerahan jasa kepada anggota disajikan di neraca
secara terpisah sebagai piutang dari anggota. Piutang
yang timbul dari transaksi penjualan produk atau
penyerahan jasa kepada bukan anggota disajikan di

neraca.
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b. Piutang yang timbul dari transaksi yang dilakukan oleh
koperasi lain atau piutang yang dananya disimpan oleh
koperasi lain disajikan sebagai aktiva. Dititipkan dalam
kelompok aktiva tidak lancar.

c. Pembagian sisa usaha dar koperasi lain yang
pencairanya tergantung pada persyaratan tertentu dan
masih mengandung ketidakpastian, dicatat dan diakui
pada saat telah dapat dipastikan realisasinya.

d. Penyisihan untuk piutang sangsi atau taksiran jumlah
yang dapat diterima baik dari anggota, bukan anggota,
maupun piutang lain-lain ditentukan dan disajikan
dalam neraca sesuai dengan standar akuntasi keuangan
yang berlaku.

iii. Persediaan

Beberapa karakteristik khusus sehubungan dengan akun

persediaan pada koperasi adalah sebagai berikut :

a. Persediaan pada koperasi dapat digolongkan menjadi
persediaan komoditi program dan komoditi umum.
Komoditi program adalah komoditi yang memperoleh
fasilitas dan pemenntah yang pada umumnya
mencakup program pengadaan dan penyaluran.

b. Selain harga beli, jumlah kewajiban koperasi

sechubungan dengan transaksi untuk mendapatkan
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v,

komoditi program mencakup berbagai jenis dan yang
ditetapkan oleh pemerintah atau gerakan koperasi itu
sendiri.

Dalam PSAK NO 27 terdapat standar-standar akuntansi

keuangan koperasi yang terdiri dari 2 komponen mengenai

persediaan :

a Persediaan komoditi program dinilai sebesar jumlah
kewajiban kepada pihak ketiga ditambah dana-dana
yang harus dibayar menurut ketentuan pemerintah
maupun gerakan koperasi. Dana-dana yang diperolch
kembali pada kemudian hari dicatat sebagai pendapatan
lain-lain pada saat penerimaan tersebut direalisasikan.

b Penurunan nilai persedian program yang disebabkan
oleh kerusakan fisik, susut atau sebab-sebab lain
diperlakukan sesuai dengan standar  akuntansi
keuangan.

Investasi

Investasi yang dilakukan koperasi dapat berupa:

a. Investasi pada koperasi lainnya.

b. Investasi pada badan usaha bukan koperasi.

Beberapa karakteristik yang terdapat pada akun investasi

pada koperasi lainnya adalah sebagai berikut :

23



a. Mempunyai sifat yang permanen dan tidak dapat
diperjualbelikan. Contoh: simpanan pokok pada
koperasi lain

b. Jumlah selalu bertambah dalam jangka waktu tertentu
dan umurnya tergantung pada ketentuan dalam
anggaran dasar atau anggaran rumah tangga koperasi.
Contoh simpanan wajib dan simpanan khusus.

c. Penyertaan yang jangka waktunya tidak terbatas dan
pencairannya diluar wewenang koperast yang
memilikinya. Contoh simpanan khusus KUD di bank
yang berbentuk sertifikas deposito.

d. Penyertaan yang dapat diambil sewaktu-waktu dan
dimasukkan untuk memperoleh pendapatan dan tidak
diperjual belikan. Contoh simpanan sukarela.

Dalam PSAK NO 27 terdapat standar-standar akuntansi

keuangan koperasi yang terdiri dari 2 komponen yaitu :

a. Investasi yang pencairannya tidak dibatasi disajikan
sebagai aktiva lancar dalam kelompok investasi jangka
pendek, walaupun investasi tersebut tidak dapat
diperjual belikan. Pendapatan sehubungan dengan
investasi ini diakui pada saat realisasi dan disajikan

sebagai pendapatan lain-lain.
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b. Investasi yang bersifat permanen pada koperasi lain dan
tidak dapat diperjualbelikan disajikan secara terpisah
sebagai investasi jangka panjang.

v. Aktiva tetap

Yang dimaksud dengan aktiva tetap adalah aktiva berwujud
yang diproses dalam bentuk siap pakai atau dibangun
sendiri, digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa manfaat yang lebih dari
satu tahun.

Beberapa karakteristik sehubungan dengan aktiva tetap

pada koperasi adalah sebagai berikut.

a. Aktiva tetap yang diperoleh untuk keperluan menunjang
program pemerintah atau untuk keperluan usaha sendiri.

b. Aktiva tetap dari pemerintah yang dikelola oleh
koperasi atas dasar revolving fund perolehan aktiva
tetap ini menimbulkan kewajiban menyetor sejumlah
tertentu kepada pengelola revolving fund. Contoh aktiva
tetap semacam ini adalah mesin pengolahan padi.

c. Aktiva tetap yang diperoleh dalam rangka program
pemerintah. Pelunasan kewajiban yang timbul dan
aktiva tetap tersebut dikaitkan dengan program

pemerintah tertentu yang berlaku untuk semua koperasi
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yang terlibat, baitk yang menennma dan yang tidak
menerima aktiva tetap dimaksud.

Dalam PSAK NO 27 terdapat standar-standar akuntansi

yang mengatur mengenai aktiva tetap laporan keuangan

koperasi yang terdiri dari 2 yaitu:

a. Aktiva tetap dari pemerintah yang dikelola atas dasar
refolving fund dicatat sebesar harga perolehan dengan
mengkredit perkiraan donasi. Keuntungan yang
diperoleh dari pengelolaan aktiva tetap tersebut
merupakan sisa hasil usaha koperasi dan disisikan untuk
cadangan refolving.

b. Aktiva tetap yang diperoleh dalam rangka program
pemerintah dan pelunasan kewajibannya dikaitkan
dengan program yang bersangkutan dicatat sebesar

harga perolehan dengan mengkredit kewajiban.

3. Kewajiban

Beberapa karakteristik sehubungan dengan akun kewajiban

pada koperasi adalah sebagai berikut:

a.

Kewajiban dapat diklasifikasikan menjadi kewajiban
kepada anggota dan bukan anggota

Kewajiban kepada koperasi lain atau anggota yang timbul
sehubungan dengan program pemerintah dibidang

pengadaan dan penyaluran komoditi. Kewajiban ini adalah
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bagian harga pertukaran yan menjadi hak koperasi lain atau
anggota tersebut.

Kewajiban berupa dana — dana koperasi yang timbul
sehubungan dengan pembagian sisa hasil usaha.

Kewajiban kepada koperasi lain atau gerakan koperasi
secarea nasional yang timbul sehubungan dengan program
khusus dibidang pengadaan atau penyaluran komoditi yang

jatuh tempo ditentukan oleh pemerintah.

. Kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya

untuk menanggung kerugian yang diderita oleh kopersi
lain tersebut,baik yang timbul pada saat penutupan buku
maupun pada saat pembubaran koperasi tersebut.
Kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya
untuk menanggung kewajiban sesama koperasi anggota
yang tidak mampu menanggung kerugian koperasi.

Standar - standar yang telah ditetapkan oleh PSAK NO 27

untuk kewajiban antara lain :

a Kewajiban yang timbul dari transaksi dengan anggota
disajikan terpisah sebagai hutang kepada anggota .
Kewajiban yang timbul sehubungan dengan transaksi
kepada bukan anggota disajikan sesuai dengan
ketentuan — ketentuan dalam standar akuntansi yang

berlaku.
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Simpanan sukarela disajikan sebagai kewajiban lancar
atau jangka panjang sesuai dengan jatuh temponya.
Kewajiban yang timbul karena pembagian SHU
disajikan sebagai kewajiban lancar kecuali ada
ketentuan lain .

Kewajiban  schubungan dengan dana titipan
diperlakukan sebagai kewajiban titipan dan disajikan
sebagai pengurang terhadap aktiva titipan yang
bersangkutan.

Ketentuan tentang kewajiban koperasi sebagai anggota
koperasi lainnya untuk menanggung kerugian koperasi
lainnya tersebut atau sesama koperasi anggota tidak

dianggap sebagai kewajiban bersyarat.

4. Kekayaan Bersth.

berikut:

Beberapa karakteristik modal pada koperasi adalah sebagai

a Modal yang berasal dari simpanan dan dapat berbentuk:

1.

Simpanan pokok

2. Simpanan wajib

3. Simpanan sukarela

b Modal yang berasal dan donasi yang diterima koperasi baik

berupa kas maupun bukan kas
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¢ Modal yang dipupuk dari cadangan koperasi dan berasal dari:
1. Akumulasi pembagian SHU
2. Penyisihan dana yang dilakukan yang dilakukan
sehubungan dengan program khusus.
d Modal yang berupa SHU tahun berjalan dan tahun
sebelumnya yang belum dibagi.

Standar — standar yang terdapat pada PSAK NO 27 memuat

beberapa aturan — aturannya yaitu:

a Kekayaan bersih koperasi terdiri dari simpanan pokok,
simpanan wajib, dan simpanan sukarela dan sisa hasil usaha
yang belum dibagi.

b Simpanan pokok dan simpanan wajtb disajikan dineraca sesuai

dengan juinian uang yang telah menjadi kewajiban untuk

disetorkan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM KUD MLATI

I. Sejarah Berdirinya KUD Mlati
Koperasi Unit Desa Mlati im merupakan kelanjutan dan
perkembangan dari adanya koperasi — koperasi pertanian sebelum tahun
1965. Kantor Koperasi Unit Desa ini berdiri pada tahun 1972 atas
amalgamasi koperasi, kantor KUD 1ni terletak di desa Sumberadi Sleman di
5 ( lima ) desa sekecamatan Mlati, antara lain: Sinduadi, Sendangadi,
Sumberadi, Tlogoadi, dan yang terakhir Tirtoadi. Dengan berbadan Hukum
Nomor: 1065/ BH/ X1/ P/ 1976 disahkan pada tanggal 14 Januari 1976.
Pada tahun 1981 Koperasi Unit Desa mulai berkembang dan banyak
kemajuannya. dan seperti penyaluran pupuk yang dimulai sejak tahun 1978.
Pada tahun 1981 penyaluran pupuk menemui banyak kemajuan sehingga
membuat para karyawan di KUD Mlati semakin ulet dan bekerja keras untuk
membantu para petani dan seluruh penduduk yang tinggal di sekecamatan
Milati. Dari pupuk inilah kemudian KUD Mlati semakin berkembang dan
bidang usahanya semakin luas, sehingga banyak para petani yang merasa
terbantu dengan berdirinya KUD Mlati ini.
IL. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah sisitem usaha kerjasama sekelompok orang

untuk mencapai tujuan bersama dalam pengertian kerja sama tersebut



terdapat unsur pembagian kerja. Sedangkan kelompok orang yang dimaksud
adalah orang yang sudah sepakat untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
Untuk melaksanakan rencana yang baik maka perlu pengertian
pengorganisasian yang baik yang berarti menciptakan struktur serta
penyusunan bagian — bagian tersebut, sesudah itu ditetapkan personalia atau
orang — orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut
Pada KUD Mlati organisasinya terdapat beberapa elemen yang ada
yaitu :
a) Rapat Anggota
Dalam rapat anggota mempunyai kekuasaaan tertinggi dan
memiliki hak untuk menetapkan keputusan — keputusan yang berupa:
1) Anggaran dasar dan Anggaran Rumah Tangga KUD
2) Kebijaksanan umum dan pelaksanaan keputusan koperasi yang
lebih atas
3) Pemilihan dan pengangkatan serta pemberhentian pengurus
4) Rencana kerja anggaran belanja, pengesahan neraca dan
kebijaksanaan dalam bidang organisasi dan perusahaan
b)  Pengurus
Pengurus organisasi KUD Mlati dipilth melalui rapat anggota

koperasi melalui musyawarah.
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d)

Badan Pemeriksa
Badan pemeriksa dipilih melalui rapat anggota dimana sebagai

anggota dari badan harus memiliki kemampuan, kejujuran, sikap dan

tindakan terpuji.

Manajer

1) Wajib melaksanakan pengelolaan usaha KUD Milati dengan
pedoman atas kebijakan pengurus RAPB KUD Mlati

2) Bertanggung jawab kepada pengurus KUD Milati

3) Berwenang untuk membentuk organisasi pelaksana usaha sesuai
dengan kebutuhan

4) Bertugas memimpin dan mengelola usaha termasuk aspek
keuangan dan sumber daya karyawan sesuai dengan prinsip
manajemen.

Berdasarkan Undang — Undang Perkoperasian RI NO. 25/ 1992 pasal

22 ayat 1 serta Anggaran dasar KUD Mlati bab IV pasal 12 dimana

setiap akhir tahun pengurus berkewajiban menyampaikan

pertangungjawaban kepada anggota yang meliputi kegiatan oraganisasi

dan usaha KUD Mlati yaitu sebagai berikut:
1) Bidang Organisasi dan Manajemen

Susunan organisasi KUD Mlati tahun 2003 — 2005sebagai berikut:

Pengurus
Ketua [ : Drs. H. Djoko Purwanto
Ketua II : Witono
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Sekretaris 1 : Juwita

Sekretaris 11 : Juwari Wibowo
Bendahara : Sutarjo

Pengawas
Ketua : Ngatijan, S. Sos
Sekretaris : Kusnoto Suwarno
Anggota - Ir Margiono, M. Si

Sedangkan karyawan pada prinsipnya tidak banyak berubah, kecuali
karena kebutuhan maka menambah beberapa karyawan dengan

sususnan personalia sebagai beikut:

Manajer : Kliwon Cipto Sudiharjo
Kepala Kantor : Sakijo

Juru Buku : Sri Widodo SE

Kasir : Tuti Suhartini

2) Bidang Administrasi
Gambaran tentang administrasi organisasi dan administrasi
usaha adalah sebagai berikut:
1. Buku Organisasi
a) Daftar Anggota
b) Daftra Pengurus
¢) Daftar Pengawas
d) Daftar Tamu

e) Daftar Saran Pejabat
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f) Daftar Saran Anggota

g) Daftar Saran Instansi Terkait

h) Daftar Inventaris

1) Notulen Rapat

j) Data Dinding

k) Daftar Kejadian Penting

1) Agenda Surat Masuk

m) Daftar Karyawan

n) Kunjungan

0) Anggota

p) Daftar Hadir

2. Buku Usaha

a) Buku Pembelian

b) Penjualan

¢) Stok Barang

d) Simpanan Anggota

e) Buku Piutang Anggota

f) Buku Besar, Neraca dan [/ R

g) Tanda Bukti Investasi

h) Laporan Listrik Masuk Desa

1) Buku Bantu lain yang mendukung
3) Bidang Usaha

Kegiatan usaha KUD Mlati yang telah dijalani meliputi:
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4)

a) Unit Saprotan
b) Unit Waserda
¢) Unit RMU/ Penggilingan Padi
d) Unit Listrik
e) Unit Jasa Angkutan Truk
f) Unit Jasa Wartel
g) Unit Foto Copy
h) Unit Makanan Ternak
1) Unit Show Room Sepeda Montor
Kegiatan yang tidak berjalan meliputi :
a) KUT
b) Simpan Pinjam
¢) Sapi Perah
d) Pengadaan Pangan
Bidang Permodalan
Permodalan KUD bersumber dari anggota yaitu simpanan
pokok dan simpanan wajib serta dari pihak luar, tetapi kegiatan
simpan wajib dari anggota sampai tahun 2002 tidak ada pemasukan
atau macet karena anggota masih kurang menyadari pentingnya
simpanan wajib.
Sedangkan modal dari pihak luar yaitu:
1. KPN Ampta Ambarukmo Yogyakarta

2. PT Armada Finance

35



5) Hubungan kerjasama KUD dengan lembaga keuangan atau
BUMN kelompok
Lembaga atau BUMN yang telah melakukan kerja sama antara
lain:
1) Puskud Metaram Yogyakarta
2) KJA Nur “ aini yogyakarta
3) Kopkar Priamarta Ambarukmo Yogyakarta
4) BRI Cabang Sleman
5) Bank Bukopin Yogyakarta
6) PT Askrindo Jakarta
7) PT Sukofindo Semarang Jawa Tengah
8) PT Telkom Yogyakarta
9) PT Indocement, T. bk
10) PT Armada Finance Yogyakarta
11) Kelompok Tani sekecamatan Mlati.
1. Keanggotaan KUD
Keanggotaan KUD Mlati cukup banyak sehingga jumlah angggota
sampai saat ini terdaftar sebanyak 8.625 orang yang terdiri dari laki- laki
6.801 orang dan perempuan 1. 824 orang dengan catatan bahwa anggota
tersebut adalah anggota yang tercatat, tetapi barangkali ada anggota yang
sudah meninggal belum terinventarisir dan masih tercatat

Adapun rincian jumlah anggota tersebut adalah :
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No Desa Laki- Laki Perempuan Jumlah
1 Sinduadi 1868 557 2425
2 Sendangsari 1507 407 1914
3 Tlogoadi 790 179 969
4 Tirtoadi 805 166 971
5 Sumberadi 1831 515 | 2346

Jumlah 6801 1824 8625
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BAB Y

PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Dalam melakukan pembahasan data ini, dengan mengambil contoh
atau sampel KUD Mlati yang terletak di Cebongan Mlati Sleman,
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui apakah laporan keuangan
yang dibuat oleh KUD Mlati sudah sesuai dengan PSAK NO 27 yang
mengatur mengenai aturan - aturan baku mengenai laporan keuangan
koperasi yang disusun oleh IAI ( Ikatan Akuntan Indonesia), karena
semakin berkembangnya suatu koperasi baik itu koperasi unit desa
ataupun koperasi lainnya laporan keuangan yang benar sangatlah
diperlukan guna kemajuan dan perkembangan suatu koperasi itu
sendiri.

Data — data yang diambil dalam melakukan penelitian ini antara
lain neraca, perhitungan hasil usaha yang berasal dari KUD Mlati yang
digunakan sebagai pembanding dengan laporan keuangan menurut
PSAK NO 27. Maka untuk mengetahui permasalahan tersebut
diperlukan data — data keuangan KUD Mlati atau laporan keuangan
yang dibuat oleh KUD Mlati tahun 2002 dan 2003.Penulis mengambil
contoh 2 tahun yang lalu karena untuk mengetahui kemajuan atau

kemunduran dalam menyusun laporan keuangan KUD Mlati.



KUD Mlati dalam menyusun laporan keuangannya memiliki cara

tersendiri yang belum dibandingkan dengan PSAK NO 27. Adapun

laporan keuangan yang ada di KUD sebagai berikut:

Bagian sebelah kiri neraca terdiri dari beberapa unsur antara lain:

a. Aktiva Lancar

Aktiva lancar dalam neraca ini memiliki beberapa unsur antara

lain:

1.

LI

7.

8.

Kas dan Bank

Deposito

Piutang anggota

Penyisihan piutang anggota yang diperlakukan sebagai
pengurang.

Penyisihan piutang bukan anggota yang diperlakukan juga
sebagai pengurang.

Persediaan

Pendapatan yang diterima

Aktiva lancar lainnya.

b. Investasi Jangka Panjang

Investasi jangka panjang terdiri dari 2 unsur antara lain:

1.

2.

Investasi pada anggota

Investasi pada bukan anggota

c. Aktiva Tetap

Aktiva tetap terdiri dari beberapa unsur antara lain:



1. Tanah

2. Bangunan

3. Kendaraan

4. Mesin

5. Peralatan

6. Akumulasi penyusustan yang diperlakukan sebagai pengurang
Aktiva Dititipkan

Aktiva dititipkan juga memiliki 3 bagian yang terdapat didalamnya

antara lain:

1. Premi KAI
2. Perum PKK
3. Dana GKSI

Aktiva lain- lain

Aktiva lain-lain terdiri dari beberapa unsur antara lain:
1. Show room sepeda montor

2. Saprotan

3. Dana Audit

4. Simpanan khusus pangan.

Aktiva dan kewajiban Titipan

Aktiva dan kewajiban ini memiliki 2 unsur antara lain:
1. Dana saham petani

2. Dana saham petant yang diperlakukan sebagai pengurang.
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Sedangkan bagian sebelah kanan neraca terdiri dari 3 bagian antara

lain:

a Kewajiban Lancar

Kewajiban lancar yang terdapat di sebelah kanan neraca ini

memiliki beberapa unsur antara lain:

L.

2.

5.

6.

Hutang bukan anggota
Hutang bank

Beban masih harus dibayar
Dana pembagian SHU
Simpanan sukarela

Hutang jasa anggota

b Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban jangka panjang terdiri dari 2 unsur antara lain;

L.

2.

Hutang bukan anggota BUMN

Hutang KPN AMPTA

¢ Kekayaan Bersih

Kekayaan bersih juga memiliki beberapa unsur antara lain:

L.

(V)

Simpanan pokok anggota
Simpanan wajib anggota
Donasi

Cadangan koperasi
Cadangan dana audit

Cadangan modal kerja
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7. Modal saham KUD
8. Cadangan dana gula pasir
9. SHU Tahun lalu
10. Shu Tahun berjalan
Sedangkan pada laporan keuangan perhitungan hasil usaha
terdapat 2 bagian yaitu pendapatan dan beban.
Pendapatan terdiri dari 3 komponen besar antara lain:
a. Pendapatan
b. Harga Pokok
¢. Beban Usaha
d. Pendapatan dan Beban lain- lain
Laporan keuangan yang dibuat oleh KUD ini merupakan laporan
yang schari hari digunakan atau yang biasa digunakan dalam
perusahaan sebelum dibandingkan dengan PSAK NO 27.
Perbandingan antara Laporan Keunangan KUD Mlati dengan
PSAK NO 27 tahun 2002 dan tahun 2003
Dalam melakukan perbandingan laporan keuangan yang dibuat
KUD Milati pada dasarnya laporan keuangannya 2 tahun yang lalu
yaitu tahun 2002 dan 2003 tidak ada perbedaan semua dibuat dengan
format yang sama hanya berbeda perhitungannya saja, cara — cara dan
penyusunannya tidak ada perbedaan . Dengan membandingkan antara
laporan keuangan koperasi dengan PSAK NO 27 merupakan cara yang

paling efektif untuk mengetahui sejauh mana laporan keuangan
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koperasi sudah menerapkan PSAK NO 27 dalam penulisan laporan
keuangannya.

Dibawah ini merupakan perbandingan PSAK NO 27 dengan
laporan keuangan dilihat dari neraca dan perhitungan hasil usaha.
1) Neraca

Penyusunan neraca dalam KUD Milati terdiri dari 3
komponen antara lain aktiva dikolom sebelah kiri dan kolom
sebelah kanan terdiri dari kewajiban dan modal yang semuanya
dalam keadaan seimbang.

Untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan PSAK NO 27
dilakukan pengelompokan di dalam unsur neraca antara lain Aktiva
yang terdapat beberapa unsur antara lain aktiva lancar, investasi
jangka panjang, aktiva tetap, aktiva dititipkan, aktiva lain — lain,
aktiva dan kewajiban dititipkan, sedangkan pada kewajiban terdiri
dari kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang.

a. Aktiva Lancar
Penyajian aktiva lancar disajikan di neraca sesuai dengan
pengelompokannya atau aktiva lancar terdiri dari pos—posnya
masing—masing.
Beberapa unsur aktiva lancar antara lain:
a) Kas dan Bank
Pencatatan laporan keuangan yang dilakukan KUD Miati

sudah sesuai dengan PSAK NO 27, karena didalam PSAK



b)

NO 27 sudah dijelaskan secara rinci baik karakteristik
maupun standar — standarnya dan KUD Mlati tidak banyak
menemui kesulitan. Kas dan Bank yang ada di KUD Mlati
terdiri dari kas umum dan kas Waserda sedangkan Bank
terdiri dari Bank BNI, Bank Bukopin serta Swamitra.

Piutang

Secara garis besar penyajian piutang yang timbul dari
transaksi penjualan produk atau penyerahan jasa dalam
neraca sudah sesuai dengan PSAK NO 27 sedangkan
penyerahan jasa atau produk kepada bukan anggota disajikan
di neraca sesuai dengan ketentuan didalam pernyataan PSAK
NO 9 tentang penyajian aktiva lancar dan kewajiban jangka
pendek. Penyisihan piutang anggota disajikan di neraca
sebagail pengurang.

Sedangkan aktiva dititipkan ditetapkan sudah sesuai dengan
PSAK No. 27

Piutang yang timbul dar transaksi yang dilakukan oleh
koperasi lain atau piutang yang dananya disimpan oleh
koperasi lain disajikan sebagai aktiva dititipkan dalam
kelompok aktiva tidak lancar.

Persediaan

Persediaan dalam laporan keuangan KUD belum begitu

mengacu pada PSAK No. 27, karena di dalam PSAK No. 27
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b.

tidak dijelaskan secara detail. Persediaan diatur oleh PSAK
No. 14. Koperasi hanya menjelaskan bahwa persediaan
barang yang diterima sebesar harga perolehan, laporan
keuangan tidak dijelaskan bahwa barang keluar & masuk
menggunakan metode FIFO / LIFO padahal dikoperasi untuk
menentukan pemakaian persediaan dihitung dengan cara
rata-rata dan FIFO, persediaan yang terdapat di KUD Mlati
terdiri dari persediaan pupuk, barang waserda, Organik.
Investasi
Investasi jangka panjang dalam laporan keuangan koperasi
sudah sesuai dengan PSAK No. 27 yang terbagi 2 yaitu
investasi pada anggota & investasi pada bukan anggota.
Investasi jangka panjang tidak disajikan sebagai aktiva lancar
karena investasi ini mempunyai syarat permanen umur
tergantung pada ketentuan yang berlaku dikoperasi dan tidak
dapat diperjualbelikan. Jadi pada dasarnya investasi dinilai
berdasarkan harga perolehan yaitu harga beli ditambah biaya—
biaya.
Aktiva Tetap
Aktiva tetap merupakan harta tetap yang dimiliki oleh KUD
Mlati yang umurnya relatif lama. Pada prinsipnya aktiva tetap

dalam badan wusaha koperasi dinilai berdasarkan harga
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perolehan sampai aktiva tetap siap digunakan. Aktiva tetap itu
antara lain :
1. Tanah
2. Bangunan
3. Kendaraan
4. Mesin
5. Peralatan / perlengkapan kantor
Maka berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa
penyajian aktiva tetap di KUD Mlati kurang sesuai dengan
PSAK No. 27 karena tidak dibedakan mana yang dari
program pemerintah dan mana yang bukan program
pemerintah dalam penyajian di neraca oleh KUD Mlati hanya
disajikan menjadi satu
2) Kewajiban
Kewajiban di dalam neraca ini terbagi menjadi 2 yaitu
kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban
lancar terdiri dari hutang bukan anggota, hutang bank, beban
masih harus dibayar, dana pembagian SHU, simpanan sukarela,
dan hutang jasa anggota, sedangkan kewajiban jangka panjang
terdiri dari hutang bukan anggota, BUMN, hutang KPN AMPTA.
Secara keseluruhan neraca terutama kolom pasiva yang
membahas mengenai kewajiban lancar dan kewajiban jangka

panjang sudah sesuai dengan PSAK NO 27 karena dalam PSAK
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3)

4)

NO 27 disebutkan kewajiban yang timbul dari transaksi dengan
anggota disajikan secara terpisah sebagai hutang kepada anggota,
begitu pula sebaliknya dan disajikan secara terpisah, dan dalam
neraca terutama kewajiban lancar sudah mengikuti aturan
tersebut. Simpanan sukarela disajikan sebagai kewajiban lancar
dan dalam neraca KUD Miati sudah sesuai dengan PSAK NO 27.
Jadi secara garis besar kewajiban dalam kolom neraca sudah
mengikuti aturan — aturan yang telah ditetapkan oleh AL
Kekayaan Bersih.

Modal yang dimiliki koperasi terdiri dari simpanan pokok
dan simpanan wajib serta simpanan sukarela. Didalam aturan
PSAK NO 27 disitu dicantumkan bahwa kekayaan bersih
koperasi terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, donasi,
cadangan koperasi dan SHU yang belum dibagi dan unsur -
unsur tersebut ada dalam neraca yang dibuat oleh KUD Mlati .
Secara keseluruhan kekayaan bersih koperasi sudah sesuai
dengan PSAK NO 27
Pendapatan dan Beban
a) Pendapatan

Pendapatan yang dibuat oleh KUD Mlati kurang sesuai
dengan PSAK NO 27 yaitu pada bagian penjulan barang dan
pendapatan jasa yang tidak dijelaskan apakah pendapatan itu

berasal dari penjualan kepada anggota atau pendapatan dari
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anggota sendiri, padahal dalam PSAK No. 27 hal itu harus
dibedakan dan disajikan secara terpisah. Pendapatan
dibedakan menjadi dua antara lain pendapatan umum dan
pendapatan lain-lain. Pendapatan lain—lain yaitu pendapatan
diluar pendapatan umum.
b) Beban Pokok Penjualan dan Beban
Dalam beban pokok penjualan dan beban yang dibuat oleh
KUD Milati kurang begitu jelas karena tidak diterangkan
apakah bahan pokok penjualan yang timbul sehubungan
dengan transaksi produk pada anggota atau kepada bukan
anggota padahal dalam aturan-aturan yang tercantum dalam
PSAK No. 27 disitu tertulis bahwa penjualan kepada anggota
atau kepada bukan anggota disajikan terpisah. Masalah beban
usaha anggota dan bukan anggota dalam PSAK harus
disajikan terpisah. Perhitungan yang dihasilkan oleh KUD
Mlati sudah dipisahkan namun tidak dijelaskan apakah dari
anggota atau bukan anggota. Jadi secara keseluruhan masalah
hasil usaha kurang sesuai dengan PSAK No. 27
III. Hambatan
Dalam melakukan pencatatan laporan keuangan di KUD Mlati
tidak banyak menemui kesulitan, namun ada beberapa bagian dari

neraca maupun perhitungan rugi laba yang belum mengacu pada
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PSAK NO 27 hal terjadi karena keterbatasan pembuat laporan
keuangan atau juru tulis di KUD Miati tersebut.

Karyawan yang menyusun laporan keuangan ini sudah
mengetahui mengenai akuntansi namun belum mengacu pada PSAK
NO 27, sehingga laporan keuangan yang disusun oleh KUD kurang
sesuai dengan PSAK NO 27.

Tidak ada badan hukum yang meninjau atau memeriksa
laporan keuangan koperasi sehingga tidak ada koreksi terhadap hasil

pembuatan laporan keuangan koperasi.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa :

a. Organisasi dan usaha KUD telah berjalan dengan baik karena terlihat
dari usaha—usahanya rata-rata berkembang kecuali unit KUT,
Simpan pinjam, sapi perah, pengadaan pangan.

b. Masih ada beberapa unsur dalam penyusunan laporan keuangan yang
belum mengacu pada PSAK NO 27 antara lain pada bagian
persediaan, aktiva tetap, pendapatan dan beban pokok penjualan dan
beban yang dikarenakan keterbatasan dari juru tulis di KUD Mlati
dan tidak mempunyai buku mengenai PSAK NO 27 yang digunakan
sebagai pedoman, namun sebagian besar sudah mengacu pada PSAK
NO 27 antara lain Kas dan Bank, Piutang, Investasi, Kewajiban dan
Kekayaan bersih,

c. RAT sudah dilaksanakan sesuai jadwal dan dihadiri orang — orang
yang berkepentingan.

Saran - saran :

a. Supaya dalam menyusun atau membuat laporan keuangan lebih
diperhatikan unsur—unsur yang belum sesuai dengan PSAK NO 27
agar periode yang akan datang dapat mengacu dengan PSAK NO 27.

b. Supaya memiliki beberapa orang yang berkompeten dibidang

pembukuan atau akuntansi sehingga dapat saling melengkapi. e TR
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Keterbatasan Penelitian: Tidak mendapat data—data pendukung hanya

neraca dan laporan perhitungan sisa hasil usaha.
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LAMPIR AN



Daftar Pertanyaan

1. Kapan koperasi ini berdiri ?

2. Adakah alasan mendirikan koperasi ini ?

3. Siapa saja pendirinya ?

4. Penghargaan apa yang telah diperoleh koperasi ini ?

5. Apakah koperasi ini sudah berbadan hukum ?

6. Berapa jumlah anggota koperasi saat berdiri ?

7. Berapa jumlah anggota saat ini ?

8. Apa syarat menjadi anggota koperasi

9. Darimana saja modal koperasi diperoleh

10. Bila dari anggota bentuknya apa saja dan berapa besarnya ?

11. Bila dari luar, instansi mana saja dan berapa besarnya ?

12. Laporan keuangan koperasi disajikan kepada pihak mana saja ?Alasannya apa ?

13. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan koperasi dilakukan oleh karyawan
koperasi atau oleh akuntan yang telah ditunjuk ? Alasannya apa ?

14. Apabila seorang karyawan koperasi yang menyusun laporan keuangan koperasi
apakah sudah mengetahui mengenai akuntansi atau belajar sendiri secara
otodidak ?

15. Apabila belajar secara otodidak adakah keinginan dari koperasi untuk
menyekolahkan atau mengkursuskan demi kemajuan koperasi ? Mengapa ?

16. Apakah ada pedoman—pedoman dalam penyusunan laporan koperasi ini ?

17. Apa saja pedomannya?



18. Mengapa koperasi menggunakan pedoman tersebut dalam penyusunan laporan
keuangannya? Apakah pedoman tersebut cukup membantu bagi koperasi dalam
penyusunan laporan keuangan ?

19. Apakah ada pihak-pihak lain atau badan hukum lain yang ikut memeriksa
laporan keuangan koperasi ?

20. Pihak—pihak dari mana saja yang ikut memeriksa laporan keunangan koperasi ?
Apa kegunaan bagi mereka yang memeriksa laporan keuangan koperasi ?

21. Apakah setiap tahun mereka pasti memeriksa laporan keuangan koperasi?

22. Apakah ada manfaat atau masukan yang diperoleh koperasi dari hasil
pemeriksaan mereka?

23. Apakah dalam RUA dihadiri oleh Departemen Koperasi ?

24. Apakah ada sistem akuntansi yang baku ?
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AKTIVA

KOPERASI UNIT DESA MLATI
KECAMATAN MLATI KABUPATEN SLEMAN, DIY
(2.1) NERACA

PER 31 DESEMBER 2003 & 2002

PASIVA

Cadangan Dana Audit 212.351 212.351
Bangunan 112.202.237 110.283.237 | Cadangan Modal Kerja 19.615.937 39.071.722
Kendaraan 79.297.600 68.490.600 | Modal Saham KUD 290.000.000 1 290.000.000
Mesin-Mcsin 51.752.745 31.752.745 | Cadangan Dana Gula Pasir 1.267.934 1.267.934
Pcralatan/Perlengkapan Kantor 19.416.737 15.551.737 | SHU Tahun Lalu - 4.372.023
Akumulasi Penyusutan (127.676.857) | (107.119.472) | SHU Tahun Berjalan 6.422.747 3.733.676
Nilai Buku Aktiva Tetap 238.792.462 242.758.847 | Jumlah Kekayaan Bersih 383.529.081 | 406.689.820
AKTIVA DITITIPKAN
Premi KAI 1.208.030 1.208.030
Perum PKK 497.950 497.950
Dana GKS1 1.024.362 1.024.362
" Jumlah Aktiva Dititipkan 2.730.342 2.730.342
~ AKTIVA LAIN-LAIN :
Show Room Scpeda Motor 100.000.000 100.000.000
Saprotan 4.000.000 -
Dana Audit 212351 212351
Simpanan Khusus Pangan 5.074.591 5.074.591
Jumlah Aktiva Lain-Lain 109.286.942 105.286.942
AKTIVA DAN KEWAJIBAN TITIPAN
Dana Saham Pctani (PG) 285.750 285750
Dana Saham Petani (PG) (285.750) (285.750)
Jumlah - -
TOTAL AKTIVA 552.985.357 591.922.596 | TOTAL PASIVA 552.985.357 | 591.922.596

Investast pada bukan anggota
Jumlah Investasi Jangka Panjang

AKTIVA TETAP
Tanah/Hak Atas Tanah

3.097.433

3.097.43%

103.800.000

103.800.000

KEKAYAAN BERSIH
Simpanan Pokok Anggota
Simpanan Wajib Anggota
Donasi

Cadangan Kopcrasi

KETERANGAN 31-12-2003 31-12-2002 KETERANGAN 31-12-2003 31-12-2002
Rp Rp Rp Rp
AKTIVA LANCAR KEWAIJIBAN LANCAR .
Kas 6.878.044 4.340.505 | Hutang Bukan Anggota 7.043.923 7.043.923
Bank 26.837.169 69.836.589 | Hutang Bank 103.044.530 | 103.044.5330
Deposito 1.000.000 1.000.000 | Beban Masih Harus Dibayvar 3.500.000 -
Piutang Anggota 186.465.485 188.465.485 | Dana Pemtegian SHU 2.668.251 2.668.251
| Penyisthan Piulang Anggota (36.177.668) | . (36.177.668) | Simpanan Sukarcla 9.114.524 9.114.524
! Piutang Buxan Anggota . - - | Hutang Jasa Anggota 15.418.097 15.418.097
Penyisthan Piutang Bukan Anggota ( - ) ( - )
Persediaan 7.545.146 7.08+.119 | Jumlah kewajiban lancar 140.789.325 1 137.289.323 |
Pendapatan YMH Diterima 3.030,000 -
Aktiva Lancar Lainnyva 3.500.600 2.500.000 | KEWAJIBAN JANGKA PANIANG
Hutang Bukan Anggota BUMN 28.666.951 32.005.951
Jumlah Aktiva Lancar 199.078.176 238.049.030 | Hutang KPN AMPTA - 15.937.500
INVESTASI JANGKA PANJANG ) Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 28.666.951 47.945.451
Investasi pada anggota 3.097.435 3.097.435

7.341.000
45448367

9.076.617

4.144.128

7.341.000
45.448.367
9.076.617
4.144.128

Pengawas

O34

Kusnoto Suwamo
(Sckretaris)

“Neatijan, S. Sos
(Ketua)

Ir. Margiono. BE, M.Si

(Anggota)

Witono
(Ketua II)

Juwita
(Sckretanis 1)

Mlati, 31 Desember 2003
Pengurus’

Juwgh Wibowo
ckretaris IT)

Sutarjo
(Bendahara)
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KOPERASI UNIT DESA MLATI

KECAMATAN MLATI KABUPATEN SLEMAN, DIY

(2.2) PERHITUNGAN HASIL USAHA
PER 31 DESEMBER 2003 & 2002

KETERANGAN 2003 2002
Rp Rp

PENDAPATAN:
Penjualan Barang 57.870.540 46.943.605
Pendapatan Jasa 202.078.286 169.780.208
Jumlah Pendapatan 259.948.826 216.723.813 (
HARGA POKOK
Harga Pokok Barang 54.115.678 44.965.402
Beban Pokok Jasa 138.025.065 91.728.311

Jumlah Harga Pokok 192.140.743 136.693.713

Sisa Hasil Usaha Kotor 67.808.083 | 80.030.100

BEBAN USAHA

Beban Operasi - 6.762.000

Beban Administrasi Dan Umum 67.418.280 83.965.424

Jumlah Beban Usaha 67.418.280 90.727.424

SHU Sebelum beban perkoperasian 389.803 (10.697.324’)

Beban Perkoperasian 19.881.750 13.655.000-
u

SHU sctelah Beban Perkoperasian (19.491.947) (24.352.324)

PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN

Pendapatan Lain-Lain 25.914.694 30.108.000

Beban Lain-Lain -) - )

Jumlah 25.914.694 30.108.000

SHU Sebelum Pajak Penghasilan 6.422.747 | 5.755.676

Pajak Penghasilan 642.274 575.567
—

SISA HASIL USAHA 5.780.473 5.180.109

L
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KOPERASI UNIT DESA ( KUD ) " MLATI "
KEC. MLATI KAB. SLEMAN DIY
BADAN HUKUM : No. 1065/BH/XI/P Tan§ al 14 Januari 1976
Penyesuaian AD No. 24/BH/PAD/KWK-12/XII/19,—§ Tgl. 29 Desember 1995

Alamat : Los Danon Cabaan, Sumberadi, Mlati, Sleman 55288 Telp.(0274) 865674
(J1. Kebon Agung Km. 4.5)

SURAT KETERANGAN
NO: 010/KUD/M/VII1

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala bagian Administrasi dan

Umum Koperasi Unit Desa Mlati Kabupaten Sleman menerangkan bahwa:

Nama - Llisabeth Oktiviant Windarti
No. Mhs 992114185

Fakultas : Ekonomi

Jurusan - Akuntansi

Telah melakukan penelitian di Koperasi Unit Desa Mlati Kabupaten Sleman,
terhitung mulai tanggal 12 Juli sampai dengan 14 Agustus 2004.
Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

_Miati, 16 Agustus 2004

Bag':Administrasi dan Umum
‘( 'I' H = N
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